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ABSTRAK:

Literasi keuangan merupakan tingkat pengetahuan dan kemampuan untuk mengelola keuangan. Beberapa
studi terdahulu mengemukakan bahwa literasi keuangan berperan penting bagi business sustainability.
Tingkat pengetahuan dan kemampuan pengelolaan keuangan yang dimiliki pelaku usaha menjadi salah
satu kunci sukses bagi keberlangsungan usahanya. Bagaimana manfaat literasi keuangan bagi business
sustainability? Uraian tentang manfaat literasi keuangan bagi business sustainability menjadi tujuan dari
studi ini. Analisis dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu mendasarkan pada hasil interview
dengan informan. Tiga pelaku usaha pada sektor batik di Banyuwangi menjadi informan dalam studi ini.
Hasil analisis menyimpulkan bahwa dengan memiliki literasi keuangan yang baik maka pelaku usaha
akan cenderung mampu membuat keputusan bisnis yang berorientasi jangka panjang. Selain itu, pelaku
usaha akan cenderung mampu membuat konsep aktivitas bisnis yang berkelanjutan sehingga business
sustainability-nya tetap dapat dipertahankan. Berdasarkan hasil ini diharapkan dapat tersusun konsep
yang berkaitan dengan manfaat literasi keuangan bagi pelaku usaha, khususnya pelaku Usaha Kecil dan
Menengah (UKM).

Kata Kunci: literasi keuangan, business sustainability

ABSTRACT:

Financial literacy is the level of knowledge and ability to manage finances. Previous studies suggested
that financial literacy is an important role for business sustainability. The level of knowledge and
financial management capability that is owned businesses is a key to success for business sustainability.
How are the benefits of financial literacy for business sustainability? Description of the benefits of
financial literacy for business sustainability be the aim of this study. Analyzes were performed with a
qualitative descriptive method, that is based on the results of interviews with informants. Three
businessmen in the sector of batik in Banyuwangi become informants in this study. The results of the
analysis concluded that by having good financial literacy then businesses will tend to be able to make
business decisions are long-term oriented. In addition, businesses will tend to be able to make the concept
of sustainable business activity so that its business sustainability can still be maintained. Based on these
results expected to be made concepts related to the benefits of financial literacy for businesses, especially
Small and Medium Enterprises (SMES).

Keywords: financial literacy, business sustainability

PENDAHULUAN
Konsep business sustainability yang berorientasi pada pencapaian kinerja jangka

panjang menjadi penting bagi suatu usaha. Tanpa memiliki konsep pengembangan
Kinerja jangka panjang, suatu usaha akan cenderung bergerak stagnan dan tidak terarah

254



Seminar Nasional Kewirausahaan dan Inovasi Bisnis VII
Universitas Tarumanagara

Yogyakarta, 24 Mei 2017

ISSN NO: 2089-1040

e-ISSN: 2579-9517

dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya strategis bagi pelaku usaha guna
menjaga keberlanjutan usahanya (business sustainability). Salah satu caranya adalah
dengan meningkatkan literasi keuangan bagi pelaku usaha.

Literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan tentang keuangan,
akan tetapi juga kemampuan dalam mengelola keuangan dan mengambil keputusan
keuangan yang relatif tepat untuk kepentingan masa depan. Ketika pelaku usaha
memiliki tingkat literasi keuangan yang baik, maka akan cenderung mampu mengelola
keuangan usahanya secara lebih baik, serta mampu mengenali dan mengakses sumber
daya keuangan sehingga diharapkan akan dapat mempertahankan keberlanjutan
usahanya. Pengelolaan keuangan dimaksudkan sebagai suatu cara mengelola uang
(dana) yang diperoleh atau dimiliki saat ini, untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan
sekaligus mampu menyiapkan pemenuhan kebutuhan di masa yang akan datang.

Hasil survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengungkapkan
bahwa literasi keuangan di Indonesia masih cukup rendah yaitu tidak lebih dari 50
persen. Oleh karena itu, OJK memfokuskan program literasi keuangan salah satunya
pada pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM), karena dengan jumlah UKM yang
mencapai 50-an juta di Indonesia maka UKM dipandang sebagai garis depan keuangan
masyarakat. Selain itu, hasil survei yang dilakukan oleh Bank Indonesia juga
mengungkapkan bahwa pelaku UKM di Indonesia memiliki pengetahuan dan
kemampuan pengelolaan keuangan yang relatif rendah. Rendahnya tingkat literasi
keuangan yang dimiliki pelaku UKM mengakibatkan pengelolaan keuangan usaha yang
tidak optimal. Misalnya, ketidakmampuan untuk memilih sumber pendanaan,
ketidakmampuan mengalokasikan dana yang dimiliki, serta ketidakmampuan mengelola
aset yang dimiliki. Ketika suatu usaha tidak dikelola secara baik, maka akan dapat
mengancam keberlanjutan usahanya.

Berdasarkan uraian tersebut, studi ini bermaksud untuk mengetahui manfaat literasi
keuangan bagi business sustainability pada pelaku usaha sektor batik di Banyuwangi.
Analisis dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu mendasarkan hasil
interview dengan informan. Implikasi dari hasil studi ini adalah diharapkan dapat
tersusun konsep yang berkaitan dengan manfaat literasi keuangan bagi pelaku usaha,
khususnya pelaku UKM.

TINJAUAN LITERATUR

1. Business Sustainability

Konsep keberlanjutan usaha (business sustainability) mengasumsikan bahwa suatu
usaha akan tetap berada dalam bisnisnya pada masa yang akan datang. Pelaku usaha
selalu berusaha untuk mampu mencapai tujuan bisnis dan meningkatkan nilai bisnisnya.
Schaltegger et al. (2012) dan Aribawa (2016) menyebutkan bahwa business
sustainability diukur berdasarkan keberhasilan perusahaan dalam melakukan inovasi,
pengelolaan karyawan dan pelanggan, serta pengembalian terhadap modal awalnya.
Hasil ukuran tersebut akan memperlihatkan bahwa perusahaan memiliki orientasi untuk
berkembang serta mampu menangkap peluang inovasi secara berkelanjutan. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi business sustainability, salah satu diantaranya
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adalah literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku usaha. Dengan kata lain, diharapkan
literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku usaha akan memberikan manfaat bagi
business sustainability.

2. Literasi Keuangan

Literasi keuangan mencakup pengetahuan mengenai konsep keuangan, kemampuan
mengkomunikasikan pemahaman terkait dengan konsep keuangan, kecakapan dalam
pengelolaan keuangan usaha, serta kemampuan mengambil keputusan bisnis secara
strategis dan relatif tepat dalam situasi tertentu (Hung et al., 2009; Manurung dan
Manurung, 2009; Oseifuah, 2010; Fatoki, 2014; Aribawa, 2016; Suryani et al., 2017).

Bagaimana mengukur tingkat literasi keuangan bagi pelaku usaha? Terdapat
beberapa indikator pengukuran tingkat literasi keuangan (Nasrum, 2016), antara lain: 1)
mampu membuat surplus keuangannya secara periodik. Dengan kata lain, memiliki
pengeluaran yang lebih kecil dibandingkan pemasukan), 2) mampu membuat
perhitungan tentang penggunaan dana yang dimiliki (berkaitan dengan pembelajaan dan
investasi), dan 3) mampu menganalisis Kinerja keuangannya (dalam kondisi sehat atau
tidak sehat).

Merujuk pada Chen dan Volpe (1998), Ichwan (2016) menyebutkan bahwa literasi
keuangan dapat diukur dengan menggunakan empat indikator, yaitu: pengetahuan dasar
pengelolaan keuangan, pengelolaan kredit, pengelolaan tabungan dan investasi, dan
manajemen risiko. Keempat indikator tersebut mencerminkan kemampuan dalam
mengelola fungsi-fungsi manajemen keuangan secara efektif dan efisien. Hasil studi
oleh Ichwan (2016) membuktikan bahwa riwayat pendidikan menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi tingkat literasi individu.

Agusta (2016) melakukan studi dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat
pengetahuan pelaku usaha terhadap literasi keuangan. Hasilnya menunjukkan bahwa
tingkat literasi keuangan pelaku usaha yang ada di Pasar Koga Bandar Lampung
tergolong pada kriteria well literate. Selain itu, tingkat gender dan tingkat pendidikan
menunjukkan adanya pengaruh dalam meningkatkan literasi keuangan.

Merujuk pada OJK, Agusta (2016) menyebutkan bahwa terdapat empat tingkat
klasifikasi literasi keuangan, yaitu: 1) well literate, yaitu memiliki pemahaman dan
keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk
fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta
memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan (tingkat literasi
keuangan lebih dari 80 persen); 2) sufficient literate, yaitu memiliki pemahaman dan
keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk
fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan (tingkat
literasi keuangan antara 60 persen sampai dengan 80 persen); 3) less literate, yaitu
hanya memiliki pemahaman tentang lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan
(tingkat literasi keuangan antara 30 persen sampai dengan 60 persen); dan 4) not
literate, yaitu tidak memiliki pemahaman dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan
serta produk dan jasa keuangan, serta tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan
produk dan jasa keuangan (tingkat literasi keuangan kurang dari 30 persen).

Indrawati (2015) mengemukakan bahwa tingkat literasi keuangan dipengaruhi oleh
tingkat pendapatan, pendidikan, gender, kepemilikan terhadap produk keuangan dan
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perilaku masyarakat terhadap jasa keuangan. Selain itu, hasil studinya juga
mengungkapkan bahwa terdapat tiga strategi peningkatan literasi keuangan, yaitu: 1)
memberikan pendidikan literasi keuangan melalui sistem pendidikan formal, 2)
meningkatkan akses informasi, instrumen, dan sumber daya pengelolaan keuangan, dan
3) mendorong peningkatan kualitas literasi keuangan melalui beragam program dan
bantuan.

3. Hubungan Literasi Keuangan dan Business Sustainability

Dengan memiliki literasi keuangan yang baik, pelaku usaha dinilai mampu
menggunakan pengetahuan di bidang keuangan untuk pengambilan keputusan bisnis
yang relatif tepat terkait dengan keberhasilan dan keberlanjutan usahanya. Pelaku usaha
yang memiliki literasi keuangan yang baik akan dapat mencapai tujuan usahanya,
memiliki orientasi pengembangan usaha, dan mampu menjaga business sustainability-
nya.

Aribawa (2016) mengemukakan bahwa pelaku usaha yang memiliki literasi
keuangan yang baik akan mampu secara strategis mengidentifikasi dan merespon
perubahan iklim bisnis, ekonomi dan keuangan sehingga keputusan bisnis yang diambil
akan menciptakan solusi inovatif dan terarah dengan baik untuk keberlanjutan
usahanya.

Bagi pelaku usaha, keputusan bisnis yang diambil saat ini akan dapat membawa
implikasi penting bagi keamanan keuangan usahanya dalam jangka panjang. Selain itu,
untuk tetap dapat menjalankan bisnisnya di masa yang akan datang, perlu disusun
perencanaan keuangan secara efektif. Untuk dapat membuat keputusan bisnis dan
merencanakan keuangan secara efektif diperlukan literasi keuangan (Lusardi dan
Mitchell, 2005; Martin, 2007; Willis, 2008; Hira, 2009; Hung et al., 2009; Glaser dan
Walther, 2014).

Chepngetich (2016) membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan
terhadap penganggaran (perencanaan keuangan). Berdasarkan temuan tersebut,
Chepngetich (2016) menyarankan bagi pelaku UKM untuk meningkatkan pelatihan
tentang perhitungan suku bunga dan kebutuhan untuk memiliki keahlian penganggaran
(perencanaan keuangan), sehingga pengelolaan keuangan dapat dilakukan secara efektif
dan membantu pelaku usaha dalam upaya mencapai tujuan usaha, serta meningkatkan
nilai bisnisnya dalam jangka panjang.

Pengelolaan keuangan usaha yang tidak didasarkan pada standar pengelolaan
keuangan maka cenderung tidak dapat berjalan secara efektif. Tanpa pengelolaan
keuangan usaha yang efektif, maka pengambilan keputusan bisnis menjadi tidak efektif
pula. Hal ini akan berdampak pada kontinuitas bisnis (business sustainability). Salah
satu indikator pengelolaan keuangan usaha yang efekif adalah apabila pengambilan
keputusan bisnis telah didasarkan pada informasi keuangan sebagai cerminan dari
capaian kinerja bisnis pada suatu periode (Puspitaningtyas, 2013).

Penggunaan informasi keuangan dalam pengambilan keputusan bisnis
mengindikasikan kemampuan pelaku usaha dalam memahami dan menerapkan
pengetahuan keuangan (literasi keuangan) yang dimiliki. Pengetahuan keuangan
(financial knowledge) berpengaruh terhadap perilaku keuangan (financial behavior).
Perilaku keuangan berkaitan dengan tanggungjawab keuangan individu dalam
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pengelolaan keuangan. Perilaku keuangan individu tercermin pada seberapa baik
individu mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki (Arifin et al., 2017; Suryani et
al., 2017).

METODE PENELITIAN

Analisis dalam studi ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yaitu mendasarkan pada hasil interview dengan informan. Tiga pelaku usaha
pada sektor batik di Banyuwangi menjadi informan dalam studi ini, yaitu HN (informan
A), SS (informan B), dan VN (informan C). Ketiga informan tersebut telah
mendapatkan pelatihan manajemen keuangan bisnis yang diselenggarakan oleh Dinas
Koperasi dan UMKM Kabupaten Banyuwangi, serta telah memanfaatkan produk
keuangan dari lembaga keuangan di Kabupaten Banyuwangi untuk memperoleh
tambahan (pinjaman) modal usaha. Interview dilakukan dengan menggunakan panduan
wawancara yang berkaitan dengan pertanyaan dan pernyataan tentang manfaat literasi
keuangan bagi business sustainability.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Manfaat Literasi Keuangan bagi Business Sustainability

Demi menjaga business sustainability, pelaku usaha harus memiliki pengetahuan
dan kemampuan dalam mengelola keuangan, merencanakan keuangan usaha, dan
mengambil keputusan bisnis. Pengetahuan dan kemampuan tersebut disebut sebagai
literasi keuangan. Berdasarkan hasil interview, ketiga informan mengetahui dan
memahami konsep literasi keuangan, bahwa dalam mengelola usaha tidak cukup dengan
hanya memiliki pengetahuan tentang keuangan, akan tetapi juga diperlukan pemahaman
dan kemampuan untuk menerapkan (mempraktekkan) pengetahuan tersebut.

Literasi keuangan berkaitan dengan pengetahuan keuangan yang dimiliki individu
dan kemampuan individu dalam mengelola keuangan berdasarkan pengetahuan
keuangan yang dimilikinya sehingga dapat memberikan nilai tambah secara ekonomis
bagi kesejahteraannya. Esensi dari konsep tersebut adalah bahwa dengan memiliki
literasi keuangan, individu akan mampu membuat keputusan keuangan yang tepat, yang
nantinya akan memberikan implikasi pada kesejahteraanya dalam jangka panjang.
Berkaitan dengan manfaat literasi keuangan bagi business sustainability, berikut adalah
hasil interview dengan informan.

“Saat ini saya sedang menempuh kuliah S1 jurusan manajemen, meskipun sudah
tidak muda saya ingin terus belajar. Sebelumnya pengetahuan tentang keuangan saya
peroleh dari pelatihan-pelatihan yang saya ikuti dari Dinas Koperasi. Saya memahami
literasi keuangan sebagai “melek” keuangan, maksudnya adalah mengetahui dan bisa
memanfaatkan jasa-jasa keuangan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan. Misalnya,
memanfaatkan untuk memperoleh tambahan modal. Ketika mengambil keputusan
pinjam modal di bank, saya harus mengetahui kondisi keuangan saya dan bisa
mengukur kemampuan usaha saya untuk membayar cicilan pinjaman. Cara mengetahui
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kondisi keuangan usaha, saya lakukan dengan melakukan pencatatan keuangan/
akuntansi secara sederhana. Jika kondisi pemasukan lebih banyak dari pada pengeluaran
maka saya menilai keuangan usaha saya sedang berada dalam kondisi baik. Bersyukur
hingga saat ini usaha saya dapat bertahan. ” (Informan A).

“Awal saya belajar mengelola keuangan, ketika usaha saya kehabisan dana, padahal
saat itu pesanan sedang cukup banyak. Pada saat itu juga ada ajakan untuk mengikuti
pelatihan mengelola (manajemen) keuangan. Setelah saya mengikuti pelatihan, saya
menjadi paham bagaimana cara mengajukan pinjaman di bank, juga menjadi mengerti
bagaimana seharusnya keuangan usaha saya kelola. Selama ini saya hanya fokus pada
bagaimana membuat batik dan batik bisa laku terjual, tanpa menghitung keuangannya.
Setelah lebih paham tentang keuangan, ketika mengambil keputusan usaha saya selalu
mempertimbangkan kondisi keuangan saya, sehingga saya bisa memprediksikan
keuntungan usaha, juga bisa mempertimbangkan untuk mengembangkan usaha saya.”
(Informan B).

“Sebenarnya sudah sejak lama saya belajar keuangan, tapi saya tidak memiliki
kemampuan, mungkin bisa disebut kemauan untuk menggunakannya. Pada saat itu
usaha batik saya berkembang begitu-begitu saja. Tapi setelah berulang kali ikut
pelatihan, diyakinkan oleh mentor saya untuk belajar mengelola keuangan dengan baik,
maka saya tergerak untuk menerapkannya pada usahanya. Saya mulai mencatat
transaksi usaha saya, ada kas masuk dan kas keluar. Saya menjadi paham tentang arus
kas. Lalu, saya juga mebuat laporan laba rugi secara sederhana, sehingga saya
mengetahui keuntungan dari usaha saya. Selanjutnya, berbagai keputusan usaha saya
selalu mempertimbangkan sisi keuangan. Usaha saya menjadi berkembang, karyawan
saya bertambah, dan keuntungan juga bertambah. Semoga kondisi ini bisa bertahan
untuk jangka panjang.” (Informan C).

Berdasarkan hasil interview tersebut mengindikasikan bahwa pelaku usaha tidak
cukup hanya dengan memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan prinsip-prinsip
pengelolaan keuangan, akan tetapi juga penting untuk mampu memahami dan
menerapkan pengetahuan keuangan yang dimiliki. Pengetahuan keuangan yang dimiliki
diharapkan akan mampu menuntun pelaku usaha untuk mengambil keputusan bisnis
secara tepat berdasarkan situasi tertentu, sehingga pada akhirnya akan mampu menjaga
business sustainability-nya. Selain itu, dengan berbekal pengalaman dalam penerapan
pengetahuan keuangan (pengelolaan keuangan) maka pelaku usaha diharapkan memiliki
keunggulan dalam persaingan bisnis. Hasil tersebut juga mendukung beberapa hasil
studi terdahulu yang mengungkapkan bahwa literasi keuangan memberikan manfaat
bagi business sustainability, diantaranya sebagai berikut.

Hung et al. (2009) menyebutkan bahwa literasi keuangan diperlukan dalam
pengambilan keputusan bisnis. Namun demikian, metode evaluasi literasi keuangan
yang sistematis belum tersedia. Hal tersebut dikarenakan para peneliti mendefinisikan
literasi dalam berbagai cara yang berbeda, sehingga pengukurannya pun menjadi
berbeda.

Mandell dan Klein (2009) membuktikan bahwa individu yang memiliki
pengetahuan keuangan belum tentu memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik.
Hasil ini mengindikasikan bahwa individu tidak cukup hanya sekadar memiliki
pengetahuan keuangan, akan tetapi dibutuhkan juga pengalaman dalam pengelolaan
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keuangan usaha. Hasil studi Mandell dan Klein (2009) ini mendukung hasil studi
terdahulu yang dilakukan oleh Lerman dan Bell (2006).

Welly et al. (2012) membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan investasi individu. Literasi keuangan diukur dengan indikator,
sebagai berikut: pengetahuan umum keuangan pribadi, simpanan dan pinjaman,
asuransi, serta investasi. Selain itu, hasil studinya juga mengungkapkan bahwa literasi
keuangan bermanfaat untuk membantu individu terhindar dari masalah keuangan
terutama yang terjadi sebagai akibat dari kesalahan dalam pengelolaan keuangan. Lebih
dari itu, literasi keuangan bukan sekadar sebagai pengetahuan saja, akan tetapi
diharapkan dapat menjadikan individu lebih bijaksana dalam mengelola aset yang
dimilikinya. Hasil studi Welly et al. (2012) ini mendukung hasil studi terdahulu yang
dilakukan oleh Mandell (2006).

Fatoki (2014) membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap
keberlangsungan usaha. Hasil ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan menjadi
salah satu faktor penentu dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha sehingga
mampu bersaing dalam bisnisnya dan menjaga keberlangsungan usahanya. Namun
demikian, Fatoki (2014) mengungkapkan bahwa sebagian besar dari pelaku usaha
(UMKM) tidak terikat pada perencanaan keuangan (financial planning) dan
pengendalian keuangan, dimana kedua hal tersebut sangat penting bagi keberhasilan
suatu usaha.

Ichwan (2016) melakukan studi mengenai pengetahuan literasi keuangan pada 30
UKM di Surabaya, Sidoarjo, dan Mojokerto. Hasil studinya mengemukakan bahwa
pelaku UKM pada dasarnya memiliki pengetahuan keuangan, akan tetapi masih banyak
yang belum mampu memahami dan menerapkan pengetahuan keuangan yang dimiliki
untuk keberlanjutan usahanya.

Hasil analisis studi ini dan beberapa studi terdahulu telah menunjukkan bahwa
literasi keuangan memberikan manfaat bagi business sustainability, dengan demikian
upaya untuk meningkatkan literasi keuangan pelaku usaha harus terus dilakukan. Oleh
karena itu, pihak pengambil kebijakan harus mempertimbangkan untuk menyusun
program kerja secara berkesinambungan dalam rangka meningkatkan literasi keuangan
bagi pelaku usaha. Program kerja yang dimaksud berkaitan dengan kegiatan
peningkatan kemampuan mengelola keuangan bagi pelaku usaha, baik berupa pelatihan,
sosialisasi, maupun workshop. Ketika tingkat pengetahuan keuangan telah meningkat,
maka tahap selanjutnya adalah mendorong pelaku usaha untuk mampu menerapkan
pengetahuan tentang pengelolaan keuangan, salah satu indikatornya adalah
meningkatnya penggunaan produk jasa keuangan oleh pelaku usaha sesuai dengan
kemampuannya.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan bermanfaat bagi business sustainability. Pelaku usaha yang memiliki tingkat
literasi keuangan yang baik diharapkan akan memiliki kemampuan untuk mengelola
keuangan usahanya secara efektif, karena pelaku usaha tersebut antara lain dinilai dapat

260



Seminar Nasional Kewirausahaan dan Inovasi Bisnis VII
Universitas Tarumanagara

Yogyakarta, 24 Mei 2017

ISSN NO: 2089-1040

e-ISSN: 2579-9517

lebih memahami konsep pengelolaan keuangan, mampu mengenal produk keuangan
yang ditawarkan oleh lembaga keuangan, serta mampu merencanakan keuangan usaha.
Kemampuan tersebut akan mendorong pelaku usaha untuk mampu menjaga business
sustainability-nya.

Implikasi dari hasil tersebut, bahwa sekadar memiliki pengetahuan keuangan belum
cukup untuk menjaga business sustainability. Akan tetapi, dibutuhkan tekad bagi pelaku
usaha untuk mau dan mampu menerapkan pengetahuan keuangan yang dimiliki
sehingga dapat mengelola keuangan usahanya, baik untuk tujuan jangka pendek
maupun jangka panjang. Dengan kata lain, literasi keuangan diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pelaku usaha untuk mampu menjaga usahanya dan tetap
terintegrasi pada kegiatan bisnisnya dalam jangka panjang.
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